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ABSTRAK 

 
Pelabuhan memiliki peranan penting dalam mendukung distribusi barang dan pertumbuhan ekonomi 

melalui kegiatan bongkar muat. Produktivitas bongkar muat general cargo menjadi salah satu indikator 

kualitas pelayanan pelabuhan karena berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi distribusi barang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan produktivitas bongkar muat general cargo di 

Pelabuhan Khusus Biringkassi serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian menggunakan 

metode mixed methods dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. Data kuantitatif dianalisis menggunakan deskriptif persentase, 

sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

produktivitas bongkar muat general cargo mengalami peningkatan sebesar 6% pada periode 2020–

2021 dan meningkat menjadi 14% pada periode 2021–2022. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh 

meningkatnya kebutuhan distribusi barang, ketersediaan fasilitas bongkar muat, dan dukungan tenaga 

kerja operasional. Namun demikian, produktivitas bongkar muat masih dipengaruhi oleh beberapa 

hambatan seperti faktor cuaca, kerusakan peralatan, kurangnya perawatan rutin, dan kelalaian tenaga 

kerja. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan perawatan peralatan, pengawasan operasional, dan 

kualitas sumber daya manusia untuk mendukung peningkatan produktivitas bongkar muat secara 

optimal. 

 

Kata kunci : Produktivitas, Bongkar Muat, General Cargo, Pelabuhan

1. PENDAHULUAN

Pelabuhan merupakan salah satu sarana 

transportasi laut yang memiliki peranan 

penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi, distribusi barang, serta kelancaran 

perdagangan antar daerah maupun antar negara 

(Triatmodjo, 2010; Suyono, 2015; Salim, 

2016; Warpani, 2009; Tamin, 2014). Sebagai 

negara kepulauan, Indonesia sangat bergantung 

pada keberadaan pelabuhan dalam menunjang 

kegiatan logistik nasional (Morlok, 2017; 

Nasution, 2015; Martopo, 2013). Menurut 

Triatmodjo (2010), pelabuhan adalah daerah 

perairan yang terlindung terhadap gelombang 

dan dilengkapi fasilitas untuk kegiatan bongkar 

muat barang serta perpindahan moda 

transportasi. Keberadaan pelabuhan yang 
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produktif dan efisien akan memberikan 

dampak positif terhadap kelancaran arus 

distribusi barang dan peningkatan aktivitas 

ekonomi masyarakat (Suyono, 2015; Salim, 

2016; Warpani, 2009; Gurning & Cahoon, 

2009; Stopford, 2009). 

Perkembangan sektor transportasi laut 

dalam 10 tahun terakhir mengalami 

peningkatan yang cukup pesat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan distribusi barang dan 

aktivitas perdagangan (UNCTAD, 2022; BPS, 

2023; Kementerian Perhubungan, 2022). Hal 

tersebut menyebabkan kegiatan bongkar muat 

di pelabuhan menjadi semakin penting untuk 

diperhatikan, khususnya pada muatan general 

cargo (Indriastiwi, 2014; Misliah dkk., 2020; 

Yusuf dkk., 2020). Produktivitas bongkar muat 

menjadi salah satu indikator utama dalam 

menilai kualitas pelayanan pelabuhan (Barnes, 

2013; Heizer & Render, 2015; Sinungan, 

2014). Menurut Barnes (2013), produktivitas 

merupakan perbandingan antara hasil yang 

diperoleh dengan sumber daya yang digunakan 

dalam proses produksi. Dalam kegiatan 

pelabuhan, produktivitas bongkar muat dapat 

dilihat dari kemampuan pelabuhan dalam 

melayani arus barang secara cepat, tepat, dan 

efisien (Triatmodjo, 2010; Suyono, 2015; 

Gurning & Cahoon, 2009). 

Kegiatan bongkar muat general cargo 

merupakan aktivitas pemindahan barang dari 

kapal ke dermaga atau sebaliknya dengan 

menggunakan tenaga kerja dan peralatan 

bongkar muat (Koleangan, 2008; Amir, 2004; 

PM 60 Tahun 2014). Menurut Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 60 Tahun 

2014, kegiatan bongkar muat meliputi 

stevedoring, cargodoring, dan 

receiving/delivery. Kelancaran kegiatan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kondisi peralatan, tenaga kerja, 

cuaca, fasilitas pelabuhan, serta sistem 

operasional yang digunakan (Indriastiwi, 2014; 

Misliah dkk., 2020; Putri, 2022; Yusuf dkk., 

2020; Triatmodjo, 2010). Apabila 

produktivitas bongkar muat rendah maka akan 

menyebabkan keterlambatan pelayanan kapal 

dan distribusi barang sehingga dapat 

menurunkan kualitas pelayanan pelabuhan 

(Suyono, 2015; Stopford, 2009; Salim, 2016). 

Pelabuhan Khusus Biringkassi merupakan 

salah satu pelabuhan khusus yang berada di 

Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan 

dan digunakan sebagai sarana pendukung 

kegiatan distribusi barang milik PT. Semen 

Tonasa. Pelabuhan ini melayani berbagai jenis 

muatan seperti semen, batu bara, gypsum, pasir 

besi, beton, dan material lainnya. Dalam 

pelaksanaan kegiatan bongkar muat, Pelabuhan 

Khusus Biringkassi menggunakan beberapa 

peralatan pendukung seperti derek darat 

(mobile crane), derek apung (barge crane), 

forklift, tongkang barang, dan truk tronton. 

Keberadaan fasilitas tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan efektivitas dan 

produktivitas kegiatan bongkar muat general 

cargo (Triatmodjo, 2010; Barnes, 2013; Heizer 

& Render, 2015). 

Namun dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa hambatan yang 

memengaruhi produktivitas bongkar muat di 

Pelabuhan Khusus Biringkassi. Hambatan 

tersebut meliputi faktor cuaca, kondisi alam, 

keterbatasan dan kerusakan peralatan, 

kurangnya pemeriksaan rutin, serta faktor 

kelalaian manusia (Misliah dkk., 2020; Putri, 

2022; Indriastiwi, 2014). Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Misliah dkk. (2020), peningkatan kebutuhan 

barang dan arus distribusi menyebabkan 

meningkatnya produktivitas bongkar muat di 

pelabuhan. Sementara itu, penelitian 

Indriastiwi (2014) menunjukkan bahwa 

produktivitas bongkar muat yang rendah dapat 

memengaruhi turn round time kapal di 

pelabuhan. Penelitian Putri (2022) juga 

menjelaskan bahwa produktivitas terminal 

pelabuhan dipengaruhi oleh arus kapal, waktu 

pelayanan, dan efektivitas penggunaan fasilitas 

pelabuhan. Oleh karena itu, analisis mengenai 

perkembangan produktivitas bongkar muat 

general cargo di Pelabuhan Khusus Biringkassi 

perlu dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan produktivitas serta faktor-faktor 

yang memengaruhinya (Yusuf dkk., 2020; 

Triatmodjo, 2010; Suyono, 2015). 

Penelitian mengenai produktivitas bongkar 

muat di pelabuhan telah banyak dilakukan, 

namun sebagian besar penelitian sebelumnya 

hanya membahas produktivitas pelabuhan 

secara umum dan belum secara khusus 

mengkaji perkembangan produktivitas bongkar 

muat general cargo pada pelabuhan khusus. 

Selain itu, kajian mengenai faktor-faktor 

operasional yang memengaruhi perkembangan 

produktivitas bongkar muat di Pelabuhan 
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Khusus Biringkassi masih relatif terbatas. 

Penelitian sebelumnya juga lebih banyak 

berfokus pada terminal umum dan belum 

membahas secara mendalam hubungan antara 

peningkatan arus distribusi barang, kondisi 

fasilitas bongkar muat, serta hambatan 

operasional terhadap produktivitas bongkar 

muat di pelabuhan khusus. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

perkembangan produktivitas bongkar muat 

general cargo di Pelabuhan Khusus Biringkassi 

serta mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi produktivitas bongkar muat 

sebagai upaya meningkatkan pelayanan dan 

kinerja operasional pelabuhan. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kombinasi (mixed 

methods) dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis perkembangan 

produktivitas bongkar muat general cargo 

berdasarkan data volume bongkar muat selama 

tiga tahun terakhir, sedangkan pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menggali informasi 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas bongkar muat di Pelabuhan 

Khusus Biringkassi. Penelitian ini 

menggunakan desain concurrent triangulation 

strategy, yaitu pengumpulan data kuantitatif 

dan kualitatif dilakukan secara bersamaan agar 

diperoleh data yang lebih komprehensif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

tenaga kerja bongkar muat dan staf operasional 

di Pelabuhan Khusus Biringkassi Kabupaten 

Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan 

sampel penelitian diambil menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, 

angket atau kuesioner, dan studi kepustakaan. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 

lembar observasi, pedoman wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi data bongkar 

muat. Teknik analisis data dilakukan secara 

kuantitatif menggunakan analisis deskriptif 

persentase dengan rumus     
 

 
 ×100%, 

serta analisis kualitatif dilakukan secara 

deskriptif untuk menjelaskan faktor-faktor 

yang memengaruhi produktivitas bongkar 

muat general cargo di Pelabuhan Khusus 

Biringkassi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Pelabuhan Khusus Biringkassi 

Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan, 

diketahui bahwa produktivitas bongkar muat 

general cargo mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan selama tiga tahun terakhir. 

Produktivitas bongkar muat merupakan salah 

satu indikator penting dalam menilai kualitas 

pelayanan pelabuhan karena berkaitan 

langsung dengan efektivitas waktu pelayanan 

kapal dan distribusi barang (Triatmodjo, 2010; 

Suyono, 2015; Stopford, 2009; Barnes, 2013). 

Produktivitas yang tinggi menunjukkan bahwa 

kegiatan operasional pelabuhan berjalan 

dengan baik dan efisien sehingga mampu 

mendukung kelancaran arus logistik nasional 

(Salim, 2016; Gurning & Cahoon, 2009; 

Tamin, 2014). 

Kegiatan bongkar muat di Pelabuhan 

Khusus Biringkassi meliputi proses 

stevedoring, cargodoring, dan 

receiving/delivery sesuai dengan Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 60 Tahun 

2014. Dalam proses operasionalnya, pelabuhan 

menggunakan berbagai fasilitas pendukung 

seperti mobile crane, barge crane, forklift, 

tongkang barang, dan truck tronton untuk 

mempercepat proses pemindahan barang dari 

kapal ke dermaga maupun sebaliknya 

(Koleangan, 2008; Amir, 2004; Suyono, 2015). 

Penggunaan peralatan tersebut dinilai cukup 

membantu dalam meningkatkan efektivitas 

proses bongkar muat sehingga waktu 

pelayanan kapal dapat lebih singkat (Heizer & 

Render, 2015; Barnes, 2013; Triatmodjo, 

2010). 

Berdasarkan data operasional pelabuhan, 

diketahui bahwa volume bongkar muat general 

cargo mengalami peningkatan dari tahun 2020 

hingga tahun 2022. Pada tahun 2020 hingga 

tahun 2021 terjadi peningkatan volume 

bongkar muat sebesar 6%, sedangkan dari 

tahun 2021 hingga tahun 2022 meningkat 

sebesar 14% dengan total volume bongkar 

muat tahun 2022 mencapai 2.260.642,95 ton. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas distribusi barang di Pelabuhan 

Khusus Biringkassi semakin meningkat setiap 

tahunnya (Misliah dkk., 2020; Yusuf dkk., 

2020; Putri, 2022). Peningkatan arus barang ini 
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juga dipengaruhi oleh meningkatnya 

kebutuhan distribusi semen dan material 

industri lainnya yang menjadi komoditas 

utama di pelabuhan tersebut (UNCTAD, 2022; 

BPS, 2023; Kementerian Perhubungan, 2022). 

Selain peningkatan volume bongkar muat, 

hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan 

operasional di Pelabuhan Khusus Biringkassi 

telah berjalan cukup baik dengan adanya 

koordinasi antara tenaga kerja bongkar muat, 

operator alat, dan pihak operasional pelabuhan. 

Tenaga kerja bongkar muat memiliki peranan 

penting dalam menentukan kelancaran proses 

bongkar muat barang karena kualitas sumber 

daya manusia sangat memengaruhi efektivitas 

kerja pelabuhan (Sinungan, 2014; Salim, 2016; 

Heizer & Render, 2015). Tenaga kerja yang 

terampil dan berpengalaman mampu 

mempercepat proses pemindahan barang 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

bongkar muat (Barnes, 2013; Tamin, 2014; 

Morlok, 2017). 

Namun demikian, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 

hambatan yang memengaruhi produktivitas 

bongkar muat general cargo di Pelabuhan 

Khusus Biringkassi. Hambatan tersebut 

meliputi faktor cuaca, kondisi alam, kerusakan 

alat, keterbatasan fasilitas, kurangnya 

pemeriksaan rutin terhadap peralatan, serta 

faktor kelalaian manusia (Indriastiwi, 2014; 

Misliah dkk., 2020; Putri, 2022). Cuaca buruk 

seperti hujan dan angin kencang dapat 

menghambat aktivitas bongkar muat karena 

berisiko terhadap keselamatan kerja dan 

keamanan barang (Triatmodjo, 2010; Stopford, 

2009; Gurning & Cahoon, 2009). Selain itu, 

kerusakan alat bongkar muat juga 

menyebabkan keterlambatan pelayanan kapal 

sehingga waktu operasional menjadi lebih 

lama (Koleangan, 2008; Suyono, 2015; Salim, 

2016). 

b. Pembahasan 
Peningkatan produktivitas bongkar muat 

general cargo di Pelabuhan Khusus Biringkassi 

menunjukkan bahwa sistem operasional 

pelabuhan telah berjalan cukup efektif. 

Produktivitas bongkar muat merupakan 

indikator utama dalam mengukur tingkat 

keberhasilan pelayanan pelabuhan terhadap 

arus barang dan kapal (Triatmodjo, 2010; 

Barnes, 2013; Sinungan, 2014). Semakin 

tinggi produktivitas bongkar muat maka 

semakin baik pula kualitas pelayanan 

pelabuhan dalam mendukung kegiatan 

distribusi barang (Suyono, 2015; Stopford, 

2009; Gurning & Cahoon, 2009). 

Peningkatan produktivitas yang terjadi di 

Pelabuhan Khusus Biringkassi dipengaruhi 

oleh meningkatnya kebutuhan distribusi 

barang, khususnya semen dan material industri 

lainnya. Menurut Misliah dkk. (2020), 

peningkatan kebutuhan barang dan arus 

distribusi akan berdampak langsung terhadap 

meningkatnya aktivitas bongkar muat di 

pelabuhan. Hal tersebut sejalan dengan kondisi 

di Pelabuhan Khusus Biringkassi yang 

mengalami peningkatan volume bongkar muat 

setiap tahunnya. Selain itu, perkembangan 

sektor logistik dan transportasi laut di 

Indonesia juga menjadi faktor pendukung 

meningkatnya aktivitas pelabuhan (UNCTAD, 

2022; BPS, 2023; Kementerian Perhubungan, 

2022). 

Keberadaan fasilitas dan peralatan bongkar 

muat yang memadai juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan produktivitas 

pelabuhan. Pelabuhan Khusus Biringkassi 

memiliki beberapa alat seperti mobile crane, 

barge crane, forklift, dan truck tronton yang 

digunakan untuk mempercepat proses bongkar 

muat barang. Penggunaan alat modern dapat 

membantu mengurangi waktu kerja dan 

meningkatkan efektivitas operasional 

pelabuhan (Heizer & Render, 2015; Barnes, 

2013; Koleangan, 2008). Menurut Yusuf dkk. 

(2020), penggunaan fasilitas bongkar muat 

yang efektif dapat meningkatkan kecepatan 

pelayanan kapal dan memperlancar arus 

distribusi barang di pelabuhan. 

Selain fasilitas, kualitas tenaga kerja 

bongkar muat juga sangat memengaruhi 

tingkat produktivitas pelabuhan. Tenaga kerja 

yang memiliki pengalaman dan keterampilan 

akan mampu melaksanakan pekerjaan secara 

cepat, tepat, dan aman (Sinungan, 2014; 

Morlok, 2017; Tamin, 2014). Namun, faktor 

kelalaian manusia masih menjadi salah satu 

hambatan yang ditemukan dalam proses 

bongkar muat di Pelabuhan Khusus 

Biringkassi. Kesalahan dalam pengoperasian 

alat dan kurangnya koordinasi antar pekerja 

dapat menyebabkan keterlambatan operasional 

dan menurunkan efektivitas kerja pelabuhan 

(Salim, 2016; Heizer & Render, 2015; Suyono, 

2015). Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 
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pelatihan dan pengawasan kerja agar 

produktivitas bongkar muat dapat terus 

meningkat. 

Faktor cuaca dan kondisi alam juga menjadi 

hambatan utama dalam kegiatan bongkar muat 

general cargo. Cuaca buruk seperti hujan deras 

dan angin kencang dapat menghambat proses 

pemindahan barang karena dapat 

membahayakan keselamatan tenaga kerja dan 

merusak muatan barang (Triatmodjo, 2010; 

Stopford, 2009; Gurning & Cahoon, 2009). 

Kondisi tersebut menyebabkan proses bongkar 

muat harus dihentikan sementara hingga cuaca 

kembali normal. Selain itu, kerusakan dan 

keterbatasan peralatan bongkar muat juga 

menjadi faktor penghambat yang dapat 

memperlambat pelayanan kapal (Koleangan, 

2008; Amir, 2004; Salim, 2016). Oleh sebab 

itu, pemeriksaan dan perawatan rutin terhadap 

peralatan bongkar muat perlu dilakukan agar 

kegiatan operasional dapat berjalan dengan 

lancar dan optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produktivitas bongkar 

muat general cargo di Pelabuhan Khusus 

Biringkassi mengalami perkembangan yang 

positif selama periode penelitian meskipun 

masih terdapat beberapa hambatan operasional. 

Peningkatan produktivitas tersebut dipengaruhi 

oleh meningkatnya arus barang, penggunaan 

fasilitas bongkar muat yang memadai, serta 

dukungan tenaga kerja operasional yang cukup 

baik (Misliah dkk., 2020; Yusuf dkk., 2020; 

Putri, 2022). Dengan adanya peningkatan 

kualitas fasilitas, perawatan alat secara rutin, 

serta pengembangan sumber daya manusia, 

diharapkan produktivitas bongkar muat di 

Pelabuhan Khusus Biringkassi dapat terus 

meningkat sehingga pelayanan pelabuhan 

menjadi lebih efektif, efisien, dan mampu 

mendukung kelancaran distribusi barang 

nasional. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas bongkar muat general cargo di 

Pelabuhan Khusus Biringkassi mengalami 

perkembangan yang cukup baik selama tiga 

tahun terakhir. Hal ini ditunjukkan dengan 

meningkatnya volume bongkar muat dari tahun 

2020 hingga tahun 2022, dimana pada tahun 

2020 ke tahun 2021 mengalami peningkatan 

sebesar 6% dan pada tahun 2021 ke tahun 

2022 meningkat sebesar 14%. Peningkatan 

produktivitas tersebut dipengaruhi oleh 

meningkatnya kebutuhan distribusi barang, 

penggunaan fasilitas dan peralatan bongkar 

muat yang cukup memadai, serta dukungan 

tenaga kerja operasional yang mampu 

menunjang kelancaran proses bongkar muat. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa 

hambatan yang memengaruhi produktivitas 

bongkar muat di Pelabuhan Khusus 

Biringkassi, seperti faktor cuaca, kondisi alam, 

kerusakan dan keterbatasan peralatan, 

kurangnya pemeriksaan rutin, serta faktor 

kelalaian manusia. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan perawatan fasilitas dan peralatan 

bongkar muat, pengawasan operasional, serta 

peningkatan kualitas sumber daya manusia 

agar produktivitas bongkar muat general cargo 

di Pelabuhan Khusus Biringkassi dapat terus 

meningkat dan pelayanan pelabuhan menjadi 

lebih efektif serta efisien. 
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